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Abstrak. Salah satu upaya untuk dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran matematika siswa adalah dengan tes formatif. Materi sistem 

persamaan linear dua variabel dapat dikaitkan dengan etnomatematika pasar 

terapung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjabarkan proses dan 

menghasilkan tes formatif untuk siswa kelas VIII SMP yang valid dan reliabel. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

mengikuti alur ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Analisis data ditinjau dari kriteria valid, reliabel, indeks tingkat 

kesukaran, dan indeks daya pembeda. Tes formatif dievaluasi oleh dua 

validator diperoleh skor validitas logis sebesar 3,67 yang termasuk dalam 

kategori valid. Sedangkan, analisis validitas empiris butir soal didapatkan 10 

butir soal valid dan 5 butir soal tidak valid. Hasil analisis reliabilitas 

memperoleh nilai koefisien 0,858 yang termasuk dalam kategori reliabilitas 

sangat tinggi. Tes formatif memiliki tingkat kesukaran sedang dengan rata-rata 

indeks kesukaran 0,68 dan daya pembeda baik dengan rata-rata indeks daya 

pembeda 0,47. Hasil akhir penelitian diperoleh 10 butir soal pilihan ganda yang 

valid dan reliabel. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika pasar terapung; Tes formatif; Sistem persamaan 

linear dua variabel 
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PENDAHULUAN 

 

Guru adalah salah satu komponen di sekolah yang berperan penting dalam 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Guru sebagai pendidik merupakan faktor penentu 

kesuksesan setiap usaha dalam pendidikan. Kontribusi guru tidak hanya terbatas sebagai 

pengajar (penyampaian ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai mentor, pengembang, dan 

pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Sabri (2019) dalam mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran, guru juga memiliki tugas untuk melakukan penilaian 
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dan evaluasi terhadap siswa sebagai konsekuensi logis dari pelaksanaan perancangan 

pembelajaran yang telah disusun setiap awal semester. Penilaian yang dilakukan 

dimaksudkan untuk mengambil keputusan tentang keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran matematika secara umum adalah untuk (1) melatih cara 

berpikir logis; (2) mengembangkan kemampuan berkomunikasi matematis; (3) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (4) membangun pemahan konsep dalam 

matematika; dan (5) mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Untuk mengetahui 

pencapaian tujuan pembelajaran tersebut hal yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan tes. Terdapat banyak jenis tes yang dapat digunakan dalam penilaian, salah 

satunya adalah tes formatif. Menurut Winkel (2008) tes formatif adalah tes yang digunakan 

setelah proses belajar mengajar agar guru maupun siswa dapat memperoleh umpan balik 

mengenai kemajuan yang telah dicapai. Tes formatif ini diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan dan dapat dijadikan bahan latihan agar siswa mengerjakan lebih banyak 

soal matematika. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu guru 

matematika di SMP, beliau memaparkan bahwa saat pelaksanaan penilaian di kelas, 

ditemukan bahwa sejumlah siswa masih mengalami kesulitan dan kerap melakukan 

kekeliruan dalam memahami informasi yang terdapat pada soal. Selain itu, terdapat pula 

siswa yang menunjukkan rasa bosan, sehingga cenderung menjawab soal secara tidak 

sungguh-sungguh. Hal tersebut membuat guru jarang memuat soal berbentuk narasi saat 

melakukan penilaian. Permasalahan ini mendorong peneliti untuk bisa mengembangkan 

soal dengan konteks yang dapat menarik minat siswa dalam membaca dan memahami soal. 

Dalam menumbuhkan keinginan siswa dalam memahami soal, dibutuhkan suatu 

inovasi yang mampu menarik minat siswa untuk membaca soal salah satunya dengan 

mengaitkan matematika dengan budaya atau yang biasa disebut dengan etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mempelajari matematika 

dengan melibatkan aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang 

untuk memahami permasalahan matematika (Sarwoedi et al. 2018). Penelitian Ricardo 

(2016)  menunjukan bahwa etnomatematika memfasilitasi siswa untuk bisa mengkontruksi 

konsep matematika dengan pengetahuan awal yang sudah mereka ketahui karena melalui 

lingkungan siswa sendiri. Etnomatematika dalam pembelajaran matematika menjadi salah 

satu solusi dan inovasi dalam pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal 

(Kencanawaty & Irawan, 2017). Meskipun pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika bukan hal yang baru dalam dunia pendidikan matematika, namun 

implementasinya di lapangan masih sedikit (Ramadhani et al. 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan instrumen pembelajaran yang dapat mengembangkan 

etnomatematika dalam pembelajaran di kelas.  

Di Indonesia terdapat banyak kebudayaan yang turun temurun hingga masa kini. 

Tak terkecuali Pasar Terapung yang ada di Kota Banjarmasin. Salah satu Pasar terapung 

yang ada di Kota Banjarmasin tepatnya di siring 0 KM adalah Pasar Terapung P.Tendean. 

Pasar terapung tersebut merupakan tempat wisata yang banyak dikunjungi wisatawan dari 

dalam maupun luar daerah. Terlebih masyarakat Kota Banjarmasin yang tentunya sangat 

familier dengan pasar terapung yang unik akan media dalam kegiatan jual belinya. Di pasar 

terapung tentunya banyak permasalahan yang dapat digunakan dan diulas dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk melatih kepekaan siswa 

terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan sehari-hari matematika menjadi ilmu dasar yang sangat terlibat 

dalam keberlangsungan kehidupan manusia. Semua materi yang di pelajari di matematika 
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memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing. Salah satu materi yang dipelajari dalam 

matematika adalah sistem persamaan linear dua variabel. Persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) sering digunakan untuk menginterpretasikan aktivitas manusia dalam bentuk 

beberapa model persamaan matematika yang saling berkaitan hingga didapatkan solusi. 

SPLDV juga merupakan salah satu materi yang dimungkinkan banyak soal berbentuk 

narasi (Haifa, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan tes formatif materi sistem 

persamaan linear dua variabel berbasis etnomatematika pasar terapung untuk siswa kelas 

VIII SMP yang valid dan juga reliabel. 

 

 

METODE  

 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan (research and 

development) dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Branch. Dijelaskan dalam Maydiantoro (2020) model pengembangan ADDIE 

terdiri atas beberapa langkah, yaitu: (1) analisis (analysis), (2) perancangan (design), (3) 

pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi 

(evaluation). Pada tahap analysis dilakukan analisis lingkungan dan situasi. Tahap ini 

terdiri dari analisis siswa dan analisis kurikulum. Pada tahap design dilakukan perancangan 

produk sesuai kebutuhan yang diinginkan yang meliputi perancangan kisi-kisi dan tes 

formatif SPLDV berbasis etnomatematika Pasar Terapung serta instrumen pengumpulan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Tahap development adalah tahap pembuatan tes 

formatif serta instrumen penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Dalam tahap ini, 

terdapat dua orang validator yang diminta untuk memberikan penilaian serta saran dan 

komentar terhadap tes formatif yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kriteria soal 

pilihan ganda berbasis etnomatematika yang digunakan sebagai revisi dan penyempurnaan 

tes formatif yang dikembangkan. Selanjutnya tahap implementation yang terdiri dari uji 

coba kelompok kecil (small group) dan uji coba lapangan (field test). Tahap evaluation 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau tidaknya soal yang dikembangkan. Tahap 

evaluasi ini dapat dilakukan pada setiap tahap penelitian mulai dari analisis, perancangan, 

pengembangan, dan implementasi. 

Tempat penelitian pengembangan dilakukan di SMP Negeri 11 Banjarmasin pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Jenis data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan 

melalui tinjauan, pendapat, serta saran dari validator dan respons siswa pada produk yang 

dikembangkan. Data kuantitatif didapatkan dari nilai pada lembar validasi yang diisi oleh 

validator dan jawaban siswa terhadap tes formatif pada lembar jawaban siswa. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi soal, lembar angket siswa, dan 

lembar jawaban siswa. Lembar validasi soal digunakan untuk mengetahui seberapa layak 

soal tes formatif yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran yang akan diisi 

oleh dua orang validator. Lembar angket siswa digunakan setelah siswa menjawab tes 

formatif pada tahap small group, untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap tes formatif 

yang diberikan. Lembar jawaban siswa digunakan untuk mengetahui jawaban siswa 

terhadap tes formatif yang diberikan. 

Analisis validitas logis tes formatif yang dikembangkan merujuk pada Tabel 1 yang 

diadaptasi dari (Hobri, 2009) sebagai acuan validitas isi soal. Tes formatif yang 

dikembangkan disebut valid jika memenuhi syarat validitas oleh para validator. 
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Tabel 1. Kriteria Validitas 

 
 

Analisis respon siswa diperoleh berdasarkan jumlah siswa yang menjawab 

pertanyaan positif pada pertanyaan yang disediakan di lembar angket. Kategori positif 

ditandai dengan pernyataan siswa terhadap soal “sangat setuju” dan “setuju”, sedangkan 

kategori negatif ditandai dengan pernyataan “kurang setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat 

tidak setuju”. Perhitungan respons siswa terhadap soal yang dikembangkan didapatkan 

dari: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: P = Persentase 

f = Frekuensi 

N = Jumlah responden/siswa 

  

Analisis validitas empiris pada penelitian ini dilakukan dengan mengkorelasikan 

skor item soal dengan skor total. Untuk mengkorelasikan skor total dengan item soal 

digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Menurut Rizal et al. (2019) apabila 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka disimpulkan item soal dinyatakan valid. Dapat disimpulkan bahwa jika 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal dinyatakan valid dan jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item soal 

dinyatakan tidak valid. Langkah yang bisa dilakukan jika item soal tidak valid adalah 

dengan melakukan revisi, mengganti soal, atau membuang item soal (Hamimi et al. 2020). 

Analisis tingkat kesukaran ditentukan menggunakan indeks kesukaran antara 

0,00 sampai 1,00, dimana dalam pengambilan keputusan tingkat kesukaran butir soal yang 

diujicobakan (Hamimi et al. 2020) terdapat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Tingkat kesukaran Butir Soal 

 
 

Analisis daya pembeda menurut Kusaeri dan Suprananto (Ferita & Fitria, 2019) 

bertujuan untuk mengklasifikasikan siswa yang menguasai materi dengan siswa yang tidak 

menguasai materi yang diujicobakan. Dalam pengambilan keputusan daya pembeda soal 

pada penelitian ini menggunakan kriteri daya pembeda soal yang dikemukakan Asrul et al. 

(2015) terdapat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda 
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Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat digunakan secara berulang 

terhadap siswa yang sama hasil pengukurannya relatif sama (Asrul et al. 2015). Menurut 

Good (Komarudin & Sarkandi, 2017) reliabilitas tes merupakan salah satu syarat dari 

intrument tes yang benar. Dalam pengambilan keputusan tingkat reliabilitas soal pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria reliabilitas yang dikemukakan oleh Guilford 

(Pasani et al. 2020) terdapat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Kriteria Tingkat Reliabilitas 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Penelitian pengembangan tes formatif berbasis etnomatematika pasar terapung 

ini menghasilkan 15 butir soal berbentuk pilihan ganda. Penelitian pengembangan ini 

dikembangkan dengan model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. 

Model pengembangan ADDIE terdiri dari beberapa langkah yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analysis merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian model 

ADDIE dengan melakukan analisis lingkungan dan situasi. Beberapa analisis yang 

dilakukan ditahap ini, yaitu analisis siswa dan kurikulum. 

Hasil dari analisis siswa diketahui saat dilakukannya tes, siswa kurang bisa dan 

sering keliru dalam memahami informasi dalam soal. Adapula siswa yang terlihat bosan 

dalam mengerjakan soal sehingga ia asal-asalan dalam menjawab soal. Hal ini 

mengakibatkan guru jarang memuat soal berbentuk narasi saat melakukan tes. Oleh karena 

itu, diperlukannya inovasi untuk bisa mengembangkan tes yang mampu menarik minat 

siswa untuk bisa memahami soal dengan baik salah satunya dengan mengaitkan soal 

tersebut dengan etnomatematika. Materi SPLDV menjadi salah satu materi yang dapat 

dipilih untuk bisa dikembangkan dalam penelitian ini. Pengembangan tes formatif berbasis 

etnomatematika pasar terapung P.Tendean menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini yang 

nantinya dapat dijadikan sebagai bahan latihan siswa dan sebagai referensi guru untuk bisa 

mengaitkan konteks soal dengan kebudayaan. 

Analisis kurikulum dilakukan dengan menelaah kurikulum yang digunakan 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang diterapkan di sekolah objek penelitian adalah 

Kurikulum 2013. Tes formatif yang dikembangkan ini mengacu pada Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar berdasarkan Permendikbud nomor 37 tahun 2018 mengenai Matematika 

SMP/MTs. Khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Perancangan (Design) 

Setelah mendapatkan hasil analisis, peneliti mulai mendesain tes formatif materi 

SPLDV berbasis etnomatematika pasar terapung yang memuat kisi-kisi dan 15 butir soal 

tes formatif beserta dengan kunci jawabannya. Selain itu, peneliti juga menyusun lembar 

validasi, angket respons siswa dan lembar jawaban siswa. 
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Tes formatif yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda karena bentuk soal 

pilihan ganda memiliki tingkat validitas yang tinggi, penilaian lebih mudah, penilaian lebih 

objektif, dapat mengukur tingkat kemampuan sisswa sesuai dengan domain yang telah 

dikehendaki (sesuai tingkat kesukaran soal), dan dapat mengukur hasil belajar yang lebih 

kompleks (bekenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi). 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap development, peneliti memulai dengan pembuatan kisi-kisi, 

komponen identitas pada lembar soal, dan petunjuk pengerjaan soal. Proses pembuatan 

butir soal tes formatif pilihan ganda dilakukan secara bertahap beriringan dengan kunci 

jawaban. Peneliti juga membuat lembar jawaban, lembar validasi soal, dan angket siswa. 

Pada tahap ini juga, dilakukan penilaian oleh dua orang validator guna memperoleh data 

mengenai kualitas tes formatif yang ditinjau dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa. 

Mengacu pada hasil skor yang diberikan validator, rata-rata skor yang didapatkan 3,67 yang 

berada diinterval 3 ≤ 𝑉𝑟 ≤ 4 pada Tabel 1 yang menyatakan bahwa produk tes formatif 

dalam kategori valid. Namun, produk masih perlu diperbaiki sesuai arahan dan masukkan 

dari kedua validator.  

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah tes formatif di revisi sesuai arahan dan masukkan validator, selanjutnya 

pada tahap implementation dilakukan uji coba kelompok kecil (small group) dan uji coba 

lapangan (field test). 

Uji coba small group ini dilakukan pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 11 

Banjarmasin yang diikuti oleh 6 siswa. Setiap pasang dari 6 siswa tersebut mewakili tingkat 

kemampuan matematika siswa yaitu rendah, sedang dan tinggi yang dipilih berdasarkan 

penilaian guru matematika di kelas. Uji coba produk dilakukan dengan memberikan soal 

tes formatif pilihan ganda beserta lembar angket respons siswa. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap tes formatif yang telah dibuat. Respons siswa meliputi 

muatan materi pada soal, masalah yang disajikan, petunjuk pada soal, kejelasan tulisan, 

bahasa, kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda, waktu pengerjaan soal, dan tingkat 

kesukaran soal. Berdasarkan hasil respons siswa, didapatkan bahwa dari 8 elemen yang 

dinilai, ada 3 elemen yang memiliki presentase 50% yaitu masalah pada soal mudah 

dipahami, bahasa mudah dipahami, soal dapat dikerjakan dengan baik. Sedangkan 5 

elemen sisanya memiliki presentase di atas 50%. Artinya dari respons siswa terhadap tes 

formatif tergolong positif. 

Uji coba field test dilakukan pada 31 siswa kelas VIII H SMP Negeri 11 

Banjarmasin. Pada uji coba ini siswa diminta untuk mengerjakan soal dan kemudian 

jawaban siswa tersebut dijadikan sebagai data analisis validitas empiris, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan reliabilitas. Adapun hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5 Hasil Analisis Uji Coba Lapangan (Field Test) 

 
 

Selain itu, analisis reliabilitas yang dilakukan memperoleh nilai koefisien sebesar 

0,858. Berdasarkan pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh Guilford pada Tabel 

4, maka tes formatif yang dikembangkan memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluation pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada setiap tahap 

penelitian. Evaluasi pada tahap analisis dengan menggali lagi informasi mengenai 

kurikulum yang digunakan disekolah, evaluasi tahap desain dengan melakukan analisis 

kembali tentang informasi-informasi konteks soal yang sudah dirancang, evaluasi tahap 

pengembangan dengan mempertimbangkan saran dari validator untuk perbaikan soal dan 

menganalisis kembali hasil dari uji coba kelompok kecil, evaluasi tahap implementasi 

dengan menganalisis kembali hasil dari uji coba lapangan, dan tahap terakhir dengan 

mengevaluasi keseluruhan perangkat tes formatif sehingga tes formatif materi sistem 

persamaan linear dua variabel berbasis etnomatematika pasar terapung benar-benar layak 

untuk digunakan. 

 

Pembahasan 

 

Penelitian pengembangan ini menerapkan alur model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, & Evaluation). Hasil pengembangan tes formatif yang 

dikembangkan berbentuk pilihan ganda pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

untuk siswa SMP kelas VIII. Konteks etnomatematika pasar terapung yang digunakan 

dalam pembuatan tes formatif berfokus di Pasar Terapung Siring Pierre Tendean. Berikut 

ini salah satu soal tes formatif SPLDV yang dikontruksi dengan etnomatematika Pasar 

Terapung Siring Pierre Tendean dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh Soal Tes Formatif 

 

Soal tersebut dikonstruksi menggunakan proses jual-beli kue tradisional banjar di 

pasar terapung. Terdapat berbagai macam jenis kue tradisional banjar yang dapat dijadikan 

objek dalam pemisalan soal. Indikator dan tujuan dari soal tersebut adalah agar siswa 

mampu mengolah informasi yang ada ke dalam bahasa matematika dan siswa diminta 

untuk menentukan selisih harga dua barang dengan menggunakan konsep SPLDV. 

Teknik penskoran yang digunakan untuk analisis adalah konvensional. Dimana 

pada teknik penskoran ini menurut Farida (2018), siswa diberikan skor 1 (jika jawaban 

benar) dan 0 (jika jawaban salah). Proses pengembangan tes formatif berbasis 

etnomatematika pasar terapung menghasilkan 15 butir soal. Hasil 15 butir soal tersebut 

kemudian divalidasikan oleh validator sehingga diperoleh skor kevalidan soal adalah 3,67 

yang berada didalam kategori valid. Selain itu, validator juga memberikan tanggapan dan 

saran perbaikan terhadap soal yang dikembangkan. 

Setelah tes formatif di revisi sesuai saran perbaikan dari validator, pada tahap uji 

coba kelompok kecil (small group) diminta 6 orang siswa kelas VIII G untuk mengerjakan 

tes formatif pilihan ganda yang telah dikembangkan. Setelah mengerjakan tes formatif 

yang diberikan, siswa diminta untuk memberikan tanggapan terhadap produk yang 

dikembangkan melalui lembar respons siswa. Hasil analisis lembar respons siswa 

mendapatkan hasil yang positif, dimana siswa rata-rata menjawab “setuju” dan “sangat 

setuju”. 

Soal yang sudah diujicobakan pada tahap small group kemudian diujicobakan 

pada tahap field test kepada siswa kelas VIII H sebanyak 31 siswa untuk melihat validitas 

dan reliabilitas soal tersebut. Dari 15 butir soal pilihan ganda yang di uji cobakan pada 

tahap field test ini, terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 

3, 10, dan 13. Soal yang tidak valid dibuang. Seperti yang dikemukakan oleh Hamimi et al. 

(2020) dalam penelitiannya bahwa soal yang tidak valid dapat dibuang dan direvisi 

kembali. Adanya butir soal yang tidak valid ini bisa saja terjadi karena kualitas butir soal 

yang tidak baik. Seperti yang kemukakan oleh Arifin (2012) dimana derajat validitas sangat 

bergantung kepada karakteristik soalnya. Jika soal itu baik, berarti validitas soal tersebut 

akan tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Komarudin & Sarkadi (2017), 

dimana salah satu faktor yang mempengaruhi validitas adalah tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. 

Semakin tingkat kesukaran mendekati 0 maka butir soal dikatakan sulit dan jika 

tingkat kesukaran soal mendekati 1 maka butir soal dikatakan mudah. Berdasarkan hasil 

analisis tingkat kesukaran butir soal yang dilakukan, diketahui butir soal nomor 1 dan 2 

masuk dalam kategori sukar dengan tingkat kesukaran berturut-turut sebesar 0,290 dan 0. 
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Sebanyak 5 butir soal masuk dalam kategori sedang dan 8 butir soal masuk dalam kategori 

mudah. Menutut Fatimah & Alfath (2019) dalam menyusun suatu perangkat tes/penilaian 

sebaiknya digunakan butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang berimbang, yaitu 

25% soal mudah, 50% soal sedang, dan 25% soal sukar. Pada penelitian ini, komposisi 

tingkat kesukaran yang dihasilkan adalah 53,3% soal mudah, 33,3% soal sedang, 13,3% 

soal sukar. Lebih dari setengah tes formatif yang dihasilkan didominasi oleh soal mudah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat siswa pada tahap uji small group, dimana peserta 

berpendapat soal yang dikerjakan tergolong mudah. 

Menurut Qodir (2017), disamping harus mempunyai derajat kesukaran tertentu, 

instrumen penilaian juga harus mampu membedakan antar siswa yang pandai dengan siswa 

yang kurang pandai. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis daya pembeda. 

Arifin (Ulfah et al. 2019) mengemukakan bahwa semakin tinggi koefisien daya pembeda 

suatu butir soal, maka semakin mampu butir soal tersebut menguasai kemampuan materi. 

Pada hasil analisis daya pembeda yang dilakukan, butir soal nomor 1 dan 2 masuk dalam 

kategori sangat buruk dengan nilai daya pembeda berturut-turut −0,685 dan 0. Butir soal 

nomor 23, 10, 13 masuk dalam kategori buruk dengan nilai daya pembeda berturut-turut 

0,128, 0,128, dan 0,188. Hamimi et al. (2020) berpendapat bahwa soal yang memiliki 

tingkat daya pembeda yang sangat buruk tidak dapat digunakan. Hal ini dikarenakan soal 

tersebut tidak dapat membedakan siswa yang menguasai materi dan siswa yang tidak 

menguasai materi. 

Nilai koefisien hasil analisis reliabilitas tes formatif sebesar 0,858 yang 

menunjukan bahwa tes formatif yang dikembangkan memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

Hal ini berarti tes formatif yang dikembangkan jika di uji cobakan berkali-kali terhadap 

subjek yang sama, maka akan memberikan hasil yang tetap. Pasani et al. (2020) 

mengemukakan bahwa suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf reliabilitas yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Sehingga hasil akhir penelitian 

pengembangan ini diperoleh 10 butir soal tes formatif yang valid dan reliabel. Butir soal 

yang valid dan reliabel ini sudah memenuhi sebagai perangkat penilaian yang baik dan 

dapat digunakan kembali. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Anderson (Pasani 

et al., 2020) bahwa persyaratan bagi suatu tes adalah valid dan reliabel. 

Penggunaan etnomatematika pada tes formatif yang dikembangkan, membuat 

siswa tertantang dalam mengerjakan soal yang terlihat berdasarkan hasil angket respon 

siswa dan keseriusan siswa pada saat menjawab soal. Hal ini dikarenakan masalah yang 

disajikan pada soal adalah masalah yang berhubungan dengan Pasar Terapung P.Tendean 

dimana pasar terapung tersebut merupakan salah satu wisata yang sering mereka kunjungi 

setiap hari sabtu/minggu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian pengembangan yang 

dilakukan oleh Hervanda (2020) bahwa soal yang dikaitkan dengan etnomatematika 

mampu membangkitkan minat siswa dalam memahami soal dan mampu mengukur salah 

satu tujuan dari belajar matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haifa (2021) 

bahwa dengan mengaitkan matematika dengan budaya mampu menarik minat siswa untuk 

memahami matematika. 

Penelitian pengembangan tes formatif materi SPLDV berbasis etnomatematika 

Pasar Terapung ini memiliki beberapa kelebihan. Pertama, tes formatif yang dikembangkan 

dalam prosesnya menganalisis soal sampai dengan alasan mengapa soal tergolong valid 

dan tidak valid, sesuai dengan pendapat Komarudin & Sarkandi (2017) ada alasan yang 

mempengaruhi soal valid dan tidak valid. Kedua, tes formatif yang dikembangkan memuat 

konteks yang menarik dan sesuai dengan yang dirasakan oleh siswa saat berwisata ke pasar 

terapung. Ketiga, tes formatif yang dikembangkan menantang siswa untuk bisa memahami 
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informasi pada soal. Keempat, tes formatif yang dikembangkan berkonteks Pasar Terapung 

P.Tendean yang dapat menjadi media pelestarian budaya yang ada di Kota Banjarmasin. 

 

 

PENUTUP 

 

Penelitian pengembangan tes formatif pada materi sistem persamaan dua variabel 

berbasis etnomatematika Pasar Terapung yang dilakukan peneliti menghasilkan 10 soal 

yang secara keseluruhan masuk kategori valid. Hasil penilaian validasi oleh validator 

diperoleh rata-rata skor 3,67 yang berada dalam kategori valid berdasarkan isi soal. Hasil 

respons siswa pada tahap uji coba kelompok kecil mendapatkan respon positif. Hasil 

analisis validitas empiris pada tahap uji coba lapangan diperoleh 10 butir soal masuk dalam 

kategori valid. Tes formatif memiliki tingkat kesukaran sedang dengan rata-rata indeks 

kesukaran 0,68 dan daya pembeda baik dengan rata-rata indeks daya pembeda 0,47. 

Berdasarkan analisis reliabilitas, tes formatif yang dikembangkan sangat reliabel. Artinya 

tes formatif yang dikembangkan memiliki ketetapan yang jika diadakan pengujian ulang 

pada tes formatif maka akan memberikan hasil yang relatif sama. Hasil akhir penelitian 

pengembangan tes formatif materi sistem persamaan linear dua variabel berbasis 

etnomatematika Pasar Terapung diperoleh 10 butir soal pilihan ganda yang valid dan 

reliabel. 
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